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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 1) 
Mengetahui kondisi usaha peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) dengan 
menganalisis keseluruhan variabel yang telah diidentifikasi ; 2) Memformulasi 
alternatif strategi untuk diterapkan dalam pengembangan peternakan kambing 
PE; 3) Bahan rekomendasi untuk acuan bagi pengambil keputusan atau 
kebijakan dalam upaya pengembangan peternakan kambing PE. Penelitian ini 
dilaksanakan di desa Pao-pao, kecamatan Alu, kabupaten Polewali Mandar. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. 
Pengolahan data menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini bahwa 
peternakan kambing PE di Desa Pao-pao Kecamatan Alu Kabupaten Polewali 
Mandar cukup potensial, dengan memanfaatkan strategi pengembangan usaha  
yang didukung oleh kekuatan luas lahan, bahan baku produksi, letak geografis 
dan minat konsumen di tambah dengan dukungan pemerintah yang membantu 
dalam pemberian pinjaman modal, peningkatan produksi dan peluang pasar 
yang ada. Target capaian penelitian ini adalah menetukan strategi untuk 
diterapkan pada pengembangan ternak kambing PE, publikasi ilmiah di jurnal 
nasional, dan menjadi bahan makalah dalam pertemuan ilmiah. 

Kata Kunci : Kambing Peranakan Etawa (PE), Strategi Pengembangan Usaha, 
Analisis SWOT, Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar 

 

Pendahuluan 

 Sub sektor peternakan 

merupakan bidang usaha yang 

sangat penting dalam kehidupan 

umat manusia karena dengan 

kesiapan subsektor ini dalam 

menyediakan bahan pangan asal 

hewani bagi masyarakat, yang 

diketahui mutlak untuk 

perkembangan dan pertumbuhan. 

Dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan peternakan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi maka  

 

 

pembangunan peternakan saat ini 

telah diarahkan pada 

pengembangan lebih maju melalui 

pendekatan kewilayahan, 

penggunaan teknologi tepat guna 

dan penerapan landasan baru yaitu 

efisiensi, produktivitas dan 

berkelanjutan (sustainability). 

Daging dan susu sebagai 

salah satu produk peternakan 

merupakan sumber protein hewani 

yang semakin dibutuhkan dalam 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Sebagai upaya untuk 
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memenuhi kebutuhan tersebut 

dilakukan peningkatan populasi, 

produksi dan produktifivitas ternak, 

salah satunya adalah ternak 

kambing PE. Ternak kambing 

khususnya kambing Peranakan 

Etawa (PE), merupakan salah satu 

sumberdaya penghasil bahan 

makanan berupa daging dan susu 

yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi, dan penting artinya bagi 

masyarakat. Seiring hal tersebut 

peternakan kambing memiliki 

peluang usaha yang cukup besar 

dengan semakin sadarnya 

masyarakat akan kebutuhan gizi 

yang perlu segera dipenuhi. 

Salah satu sentra populasi 

ternak kambing Peranakan Etawa 

(PE) adalah Kabupaten Polewali 

Mandar yang berjumlah 157.058 

ekor yang  tersebar di beberapa  

wilayah di Kabupaten Polewali 

Mandar salah satunya  yaitu 

Kecamatan Alu yang berjumlah 

kurang lebih 1.200 ekor. Desa Pao-

pao yang terletak di Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar 

merupakan salah satu sentra 

peternakan kambing, karena 

memiliki sumber pakan, letak 

geografis serta kondisi alam  yang 

kondusif bagi ternak kambing. 

Dukungan dari Dinas Peternakan 

tampak dengan adanya program-

program pemberian modal bagi 

peternak. Iklim di desa Pao-pao 

mendukung untuk pengembangan 

kambing PE, juga didukung dengan 

banyaknya ketersediaan pakan 

namun masyarakat belum 

mengetahui pengolahan pakan 

alternatif dan optimalisasi lahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kondisi usaha 

peternakan kambing PE di 

Desa Pao-pao dengan 

menganalisis keseluruhan 

variabel yang telah 

diidentifikasi. 

2. Memformulasi alternatif 

strategi yang sesuai untuk 

diterapkan dalam 

pengembangan peternakan 

kambing PE di Desa Pao-pao. 

3. Sebagai bahan rekomendasi 

sekaligus menjadi bahan acuan 

bagi pengambil keputusan 

atau kebijakan dalam upaya 

pengembangan peternakan 

kambing PE di Desa Pao-pao. 

 

Materi dan Metode 

 Penelitian Strategi 

Pengembangan Usaha Kambing PE 

di Desa Pao-pao dilaksanakan 

selama 12 bulan pada bulan Januari 

– Desember 2017, bertempat di Desa 

Pao-pao, kecamatan Alu, kabupaten 

Polewali Mandar. Variable yang 

digambarkan dalam penelitian ini 

adalah pengembangan yang 

menyangkut potensi sumber daya 

alam dan sumber daya manusia di 

Desa Pao-pao. Variabel tersebut 

dianalisis dengan menggunakan 

SWOT. 

Variabel-variabel yang 

termasuk ke dalam faktor-faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) 

dan eksternal (peluang dan 

ancaman) dengan melakukan 
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diskusi dan wawancara 

menggunakan kuisioner kepada 

responden pakar yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya dilakukan 

penilaian melalui pemberian bobot 

(tingkat kepentingan) dan rating 

(tingkat pengaruh) terhadap faktor-

faktor internal dan eksternal yang 

telah diidentifikasi. 

 

Model Penelitian    

 Model penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu suatu 

jenis penelitian yang sifatnya 

menggambarkan variable-variabel 

penelitian secara independen tanpa 

mencari hubungan antara variable 

satu dengan variable yang lain.  

  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam  penelitian 

sama dengan jumlah sampel yaitu 

sebanyak 24 orang yang dipilih 

secara porposive (sengaja) dan 

meliputi : 

1. Birokrasi yang terdiri dari : 

a. Kepala Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten 

Polewali Mandar sebanyak 1 

orang 

b. Kepala bidang 

pengembangan Kabupaten 

Polewali Mandar sebanyak 1 

orang 

2. Akademisi yang terdiri dari : 

a. Dosen sebanyak 1 orang 

3. Pelaku (peternak) sebanyak 21 

orang 

 

 

Analisa Data   

 Data yang diperoleh untuk 

perumusan alternatif strategi adalah 

data kualitatif dan kuantitatif yang 

kemudian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan metode 

analisis SWOT untuk merumuskan 

alternatif strategi pengembangan 

peternakan kambing PE di Desa 

Pao-pao dengan menggunakan 

matriks IFE, matriks EFE, matrik 

SWOT, matriks internal-eksternal 

(IE), matrik Space Analisis, matrik 

Grand Strategy dan matriks QSPM 

sebagai alat analisisnya. 

Metode Perumusan Strategi 

 Metode perumusan strategi 

pengembangan peternakan kambing 

PE di Desa Pao-pao mengacu pada 

teknik perumusan strategi (analisis 

SWOT) yang dikembangkan oleh 

David (2001), dengan melalui tiga 

tahap analisis yaitu tahap 

pengumpulan data (input), tahap 

analisis (process) dan tahap 

pengambilan keputusan (decision 

stage), 

1. Tahap Pengumpulan Data (Input) 

 

 Tahap ini tidak sekedar 

kegiatan pengumpulan data, tetapi 

merupakan suatu kegiatan 

pengklasifikasian dan pra-analisis. 

Dalam tahap pengumpulan data 

digunakan matriks evaluasi faktor 

internal-IFE dan matriks evaluasi 

faktor eksternal-EFE terhadap 

faktor-faktor internal dan eksternal 

yang telah diidentifikasi. 
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a. Identifikasi Variabel 

Langkah yang dilakukan 

adalah menjaring informasi dan 

mengidentifikasi variabel-variabel 

yang termasuk ke dalam faktor-

faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan eksternal (peluang 

dan ancaman) dengan melakukan 

diskusi dan wawancara 

menggunakan kuisioner kepada 

responden yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya dilakukan penilaian 

melalui pemberian bobot (tingkat 

kepentingan) dan rating (tingkat 

pengaruh) terhadap faktor-faktor 

internal dan eksternal yang telah 

diidentifikasi. 

 

b. Pemberian Bobot dan Peringkat 

(Rating) 

 Pemberian bobot dan 

peringkat menggunakan kuisioner 

dengan mengajukan identifikasi 

faktor internal dan eksternal kepada 

responden. Pemberian bobot untuk 

masing-masing faktor internal dan 

eksternal dengan memberikan skala 

mulai dari 1,0 (paling penting) 

sampai dengan 0,0 (tidak penting) 

berdasarkan tingkat kepentingan 

faktor tersebut dalam 

pengembangan peternakan kambing 

PE di Desa Pao-pao. Total bobot 

tersebut adalah 1,00. 

Pemberian peringkat (rating) 

untuk masing-masing faktor internal 

dan eksternal dengan memberikan 

skala mulai dari 4 (outstanding) 

sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor 

tersebut terhadap kondisi 

pengembangan peternakan kambing 

PE di Desa Pao-pao. Skala nilai 

peringkat yang digunakan yaitu : 1 = 

kurang berpengaruh, 2 = cukup 

berpengaruh, 3 = berpengaruh, 4 = 

sangat berpengaruh. 

Setelah diperoleh bobot dan 

rating masing-masing faktor internal 

dan eksternal, selanjutnya nilai 

bobot dikalikan dengan nilai rating 

sehingga diperoleh skor setiap 

faktor. Semua skor dijumlahkan 

untuk mendapatkan total skor. 

2. Tahap Analisis (Process) 

 Pada tahap ini semua faktor 

internal dan eksternal dimanfaatkan 

dalam model-model kuantitatif 

perumusan strategi. Dalam hal ini 

digunakan model matriks SWOT, 

matriks internal-eksternal (IE), 

matriks space analisis dan matriks 

grand strategy. 

a. Matrik SWOT (Strengths-Weakness-

Opportunities-Threats) 

Alat yang dipakai untuk menyusun 

alternatif strategis adalah matriks 

WOT (Strengths-Weakness-

Opportunities-Threats). Pada tahap ini 

difokuskan untuk menghasilkan 

alternatif strategi yang layak dengan 

memadukan faktor internal dan 

eksternal hasil dari tahap input 

(matriks IFE dan EFE). Matriks ini 

dapat menggambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman 

eksternal yang dihadapi dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. 

Matriks ini dapat menghasilkan 

empat set kemungkinan alternatif 
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strategis yaitu strategi SO, strategi 

WO, strategi ST dan strategi WT, 

b. Matriks IE (Internal-Eksternal) 

Matriks IE didasarkan pada 

dua dimensi kunci yaitu total skor 

matriks IFE pada sumbu x dan total 

skor matriks EFE pada sumbu y.  

Total skor matriks IFE dari 1,0 

sampai 1,99 menunjukkan posisi 

internal yang lemah, skor 2,0 hingga 

2,99 menunjukkan pertimbangan 

rata-rata, dan skor 3,0 hingga 4,0 

adalah kuat.  Demikian pula dengan 

dengan sumbu y, total skor bobot 

EFE dari 1,0 sampai 1,99 adalah 

pertimbangan rendah, skor dari 2,0 

hingga 2,99 adalah sedang, dan skor 

dari 3,0 hingga 4,0 adalah tinggi. 

Tujuan penggunaan model ini 

adalah untuk memperoleh strategi 

pengembangan peternakan kambing 

PE yang lebih detail. Matriks IE 

(Gambar 3) dapat mengidentifikasi 9 

sel strategi tetapi pada prinsipnya 

kesembilan sel itu dapat 

dikelompokkan menjadi tiga strategi 

utama yaitu Growth strategy, Stability 

strategy, Retrenchment strategy. 

c. Matriks Space Analisis 

 Setelah menggunakan model 

analisis matriks IE, untuk 

mempertajam analisis dapat 

digunakan matrik space analisis. 

Tujuannya adalah agar dapat 

melihat posisi pengembangan 

peternakan kambing PE di Desa 

Pao-pao dan arah perkembangan 

selanjutnya. Pada matriks space 

analisis, nilai skor untuk variabel 

kekuatan dan peluang bersifat 

positif (+), sedangkan variabel 

kelemahan dan ancaman bersifat 

negatif (-). 

d. Matriks Grand Strategy 

Matriks grand strategy 

(gambar 4) bertujuan untuk 

menentukan fokus strategi 

pengembangan peternakan kambing 

PE di Desa Pao-pao yang harus 

diterapkan. Pada matriks grand 

strategy, nilai sumbu x diperoleh 

dengan menjumlahkan total skor 

faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan), sedangkan nilai sumbu 

y diperoleh dengan menjumlahkan 

total skor faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) yang diperoleh pada 

matriks space analisis. 

3. Tahap Pengambilan Keputusan 

(Decision Stage) 

 Tahap pengambilan 

keputusan adalah tahap untuk 

menentukan daftar prioritas 

alternatif strategi pengembangan 

peternakan kambing PE di Desa 

Pao-pao yang paling diprioritaskan 

untuk diterapkan. Matriks 

perencanaan strategis kuantitatif 

(Quantitative Strategic Planning 

Matrix-QSPM) merupakan teknik 

yang secara objektif dapat 

menetapkan alternatif strategi yang 

diprioritaskan. 

Hasil Penelitian 

Desa Pao-pao  merupakan 

salah satu Desa di Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar  yang 

kehidupan perekonomiannya tidak 

bisa lepas dari sektor pertanian dan 

peternakan. Perkembangan ekonomi 

yang akhir-akhir ini cenderung 
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mengalami pergeseran sektoral dari 

sektor pertanian ke sektor non 

pertanian tidak berarti mengabaikan 

sektor pertanian. Sektor pertanian 

tetap memegang peranan penting, 

karena berperan sebagai penyedia 

bahan pangan bagi seluruh 

masyarakat, di sisi lain menopang 

pertumbuhan industri dalam hal 

penyediaan bahan baku industri dan 

mendorong pemerataan 

pertumbuhan pendapatan daerah. 

Strategi pengembangan usaha 

ternak kambing PE mencakup oleh 

kekuatan (strenght),  kelemahan 

(weaknees), peluang (appoturnity) dan 

ancaman (treaks).  

Dalam hal ini pengembangan 

usaha ini menggunakan analisis 

SWOT dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Tujuan yang 

diungkapkan dalam bentuk 

hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap petanyaan 

penelitian. Jawaban itu masih perlu 

diuji secara empiris, dan untuk 

maksud inilah dibutuhkan 

pengumpulan data. Data yang 

dikumpulkan ditentukan oleh 

variabel-variabel yang ada dalam 

hipotesis. Data itu dikumpulkan 

oleh sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sampel tersebut terdiri 

atas sekumpulan unit analisis 

sebagai sasaran penelitian. 

Peneliti  memberikan sejumlah 

pertanyaan tertulis untuk dijawab 

dalam bentuk jawaban alternatif dari 

pertanyaan yang diajukan tersebut. 

Adapun rincian hasil berdasarkan 

hasil wawancara dengan responden 

melalui penyusunan angket antara 

lain sebagai berikut: 

a. Tersedianya bahan makanan 

ternak kambing PE 

b. Minat konsumen 

c. Dukungan pemerintah 

d. Letak geografis 

e. Manfaat Kambing PE 

f. Resiko produksi  

g. Sumber daya manusia 

h. Pergeseran 

i. Pesaing  

Dari tahapan pengumpulan 

data melaui angket atau questioner 

selanjutkan ditetapkan menjadi 2 

faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal.  

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Data 

Internal dan data Eksternal 

 

2. Tahapan analisis 

Berdasarkan inventarisasi 

terhadap faktor internal yang terdiri 

dari faktor kekuatan dan kelemahan, 

faktor eksternal yaitu peluang dan 

ancaman. Untuk mengetahui sejauh 

No Faktor Internal  Faktor Eksternal  

1 

 

2 

3 

 

4 

Tersedianya bahan 

makanan 

Ternak kambing PE 

Sumber daya 

manusia 

Manfaat kambing PE  

Kekuatan dan 

kelemahan 

 

 

 

1. Dukungan pemerintah 

setempat 

2. Letak Geografis 

3. Pergeseran komoditi 

lain 

4. Pesaing  
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mana strategi pengembangan usaha 

peternakan Kambimg PE di Desa 

Pao-pao Kecamatan Alu yang 

dijelaskan secara rinci masing-

masing komponen sebagai berikut: 

a. Kekuatan 

1. Nilai Jual Kambing PE 

Daging kambing merupakan 

sumber makanan yang banyak 

disukai masyarakat, oleh karena itu 

saat ini kambing PE begitu populer 

sehingga banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat. Di samping hoby 

dan bisnis, kambing juga memiliki 

peluang yang besar karena 

masyarakat Kabupaten Polewali 

Mandar lebih dari 99 persen 

menganut agama Islam, dimana 

dalam setiap kelahiran anak 

dilakukan akikah dengan memotong 

kambing dan menyajikan 

dagingnya. Pada umumnya pihak 

pembeli kambing jenis PE langsung 

datang di kandang milik peternak 

untuk melakukan transaksi jual beli 

dengan harga yang sama dengan 

yang ada di pasaran karena rata-rata 

pihak pedagang mengirim kambing-

kambing tersebut keluar pulau 

Sulawesi, seperti ke Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Selatan,  

akan tetapi ada juga yang langsung 

ke pasar yang ada di kecamatan lain. 

2. Minat Konsumen 

Minat masyarakat terhadap 

peternakan Kambing PE khususnya 

di Kecamatan Alu dan umumnya di 

daerah Kabupaten Polewali Mandar.  

Selain itu peternakan Kambing 

PE produksi masyarakat di Desa 

Pao-pao Kecamatan Alu Kabupaten 

Polewali Mandar sangat diminati 

masyarakat karena kualitasnya yang 

baik. Beberapa hal yang menarik 

dari kambing jenis PE dari desa Pao-

pao yaitu karena bulunya yang 

bagus dan kambingnya gemuk 

sehingga menarik para pembeli 

untuk datang membeli langsung di 

kandang ternak, selain itu kondisi 

kambing yang bersih juga menarik 

minat para pedagang untuk 

membelinya. 

b. Kelemahan  

Sarana Produksi 

Produktifitas tenaga kerja 

yang relatif rendah (productive and 

remmunerative employment) 

merupakan akibat keterbatasan 

teknologi, keterampilan untuk 

pengelolaan sumberdaya yang 

effsien. Sebaiknya dalam 

pengembangan komoditas usahatani 

diperlukan perbaikan dibidang 

teknologi. Seperti contoh teknologi 

budidaya, teknologi penyiapan 

sarana produksi terutama pupuk 

dan obat-obatan serta pemacuan 

kegiatan diversifikasi usaha yang 

tentunya didukung dengan 

ketersediaan modal. 

Sarana produksi yang 

sederhana masih digunakan dalam 

proses pengembangan ternak 

Kambing PE Desa pao-pao 

Kecamatan Alu. 
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c. Peluang 

1. Letak geografis 

Kondisi desa Pao-pao yang 

berada di sekitar pegunungan 

dengan cuaca yang sejuk 

menjadikan peternakan PE sangat 

tepat dan cocok di daerah tersebut, 

dengan ketersediaan pakan yang 

sangat memadai. Kondisi iklim yang 

ideal dengan ternak kambing (PE)  

Kisaran 36 s / d 40 °C. 

Rata-rata kelembaban  dan 

cuaca harian 27,67 °C (suhu 

minimum 24,74 – 31,64°C). Kondisi 

Desa Pao-pao yang memiliki suhu 

rata-rata 30°C dengan dataran yang 

subur sangat memungkinkan 

tumbuhnya pakan sejenis lamtoro, 

gamal, dan rumput gajah yang 

cukup banyak didaerah ini. 

2. Dukungan pemerintah 

Kebijakan pemerintah dalam 

merekomendasikan teknik-teknik 

pemeliharaan peternakan kambing 

PE dan mensingkronkan kebijakan 

pembangunan wilayah dengan 

lembaga-lembaga penyuluhan dan 

lembaga-lembaga lainnya 

merupakan dukungan yang menjadi 

pekerjaan dalam upaya 

pengembangan hasil peternakan 

seperti kambing PE. 

Dukungan pemerintah berupa 

pemberian penyuluhan tentang cara 

memelihara kambing yang baik juga 

sangat membantu peternak dalam 

pemeliharaan kambing PE.  

 

 

d. Ancaman  

Ancaman dapat didefenisikan 

sebagai tantangan yang timbul dan 

dapat menghambat usaha 

pengembangan peternakan kambing 

PE. Faktor ancaman biasanya berupa 

pergeseran pada komoditi lain dan 

pesaing. 

1. Pergeseran komoditi lain 

Meskipun letak geografis dan 

dukungan pemerintah merupakan 

peluang bagi pengembangan 

komoditi peternakan kambing, 

namun pada saat sekarang terdapat 

berbagai macam komoditi yang 

mempunyai nilai jual yang tinggi. 

Hal ini merupakan ancaman bagi 

pengembangan komoditi peternakan 

kambing, karena pergeseran pada 

komoditi lain memungkinkan petani 

tidak memperhatikan tindakan 

peningkatan kualitas ternak 

kambing. 

Contoh komodi lain adalah 

misalnya ternak sapi yang sebagian 

besar warga di desa Pao-pao juga 

memiliki ternak sapi, yang 

memungkinkan lebih 

memperhatikan ternak sapi dari 

pada  ternak kambing PE. 

2. Pesaing  

Persaingan memasarkan 

kambing PE  yang lebih disukai 

lebih mudah didapatkan oleh 

konsumen merupakan ancaman bagi 

pengembangan kambing peranakan 

etawa. Pesaing dalam hal ini adalah 

termasuk pasaran kambing PE  dari 
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luar wilayah yang lebih baik 

diminati oleh konsumen . 

Pesaing dari daerah misalnya 

dari Kecamatan Limboro yang 

memiliki wilayah cukup dekat 

dengan akses transportasi yang 

cukup memadai akibat sebagian 

pedagang cenderung ke daerah 

tersebut untuk membeli kambing 

dan dari segi produktipitas hamper 

menyamai produktipitas ternak 

yang ada  di Pao-pao akan tetapi 

dari segi perwatan dan sumber 

makanan menyebabkan ternak di 

Desa Pao-pao lebih gemuk.

Tabel 2. Matriks SWOT Usaha peternakan Kambing PE

    Faktor internal 
              IFAS 
 
EFAS 
Faktor Eksternal 

Kekuatan (Stregh) 

- Nilai jual 
- Minat konsumen 

Kelemahan 
(Weakness) 

- Sarana produksi 
masih kurang 
memadai 
 

Peluang (O) 

- Letak Geografis 
- Dukungan pemerintah 

 
 
 
 

Strategi (SO) 

- Memanfaatkan letak geografis 
yang potensial untuk 
peningkatan ternak kambing 

- Terpenuhinya kebutuhan 
pakan 

- Pemanpaatan luas lahan 
- Memanfaatkan dukungan 

pemerintah terhadap minat 
konsumen 

- Meningkatkan kuantitas ternak 
kambing PE dengan adanya 
perkembangan teknolog 

 

Strategi (WO) 

- Meningkatkan 
sarana produksi untuk 
menunjang 
ketersedian kambing 
PE 

- Inisiatif kredit 
untuk menambah 
modal Usaha 
 

Ancaman (T) 

- Pergeseran/pergantian 
pada produk yang lain 

- -   Pesaing. 

Strategi (ST) 

- Meningkatkan kualitas 
produksi melalui pengembangan 
dengan penerapan teknologi 
peternakan kambing PE 

- Meningkatkan berat badan 
kambing PE dengan pembrian 
pakan yang memadai 

- Peberian makana konsentrat 
yang mampu memicu 
pertumbuhan kambing PE 

Strategi (WT) 

- Menetapkan 
strategi menghadapi 
pesaing 
 
 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

maka ditarik kesimpulan 

berdasarkan penjelasan dan 

permasalahan yang ada di Desa Pao-

pao Kecamatan Alu  Kabupaten  

 

Polewali Mandar mengenai strategi 

pengembangan usaha peternakan 

kambing sebagai berikut: 

1. Peternakan kambing PE di Desa 

Pao-pao Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar 
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cukup potensial  karena dengan 

adanya usaha tersebut mampu 

menambah penghasilan peternak. 

2. Strategi pengembangan usaha  

peternakan Kambing PE di Desa 

Pao-pao Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar 

didukung oleh kekuatan luas 

lahan, bahan baku produksi, letak 

geografis dan minat konsumen di 

tambah dengan dukungan 

pemerintah yang membatu dalam 

pemberian pinjaman modal, 

sangat baik dengan melihat 

peningkatan produksi dan 

peluang pasar yang ada. 

Saran  

Petani perlu membuat terobosan 

baru seperti pemanfaatan teknologi 

dan peluasan  target pasar agar 

pengembangan kambing PE lebih 

maksimal dan dapat meningkatkan 

profit pelaku di dalamnya. 
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